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Abstrak
Ketikea masjarakat mengesnakan kata demokrai, orervda aapkale sremakn dévgan hal-
hai yang berbeda, Sabkan  tidak Jarang. maial) Aot likeer dlemmoferast berarti
persamaan yang formal di badapan buksns, ko bl oty buekane bamya sesieal denpern
Itlam, babkan fika kita welihat catatan tefarah, [elamloh poieea yang memperkenalban
konsep persamaan dibadapan  hakam secara formal dimka b Demokrase don
pliraliinee memiliki daya tarik yang sangal lwar Giasa, Scwakin Ganyak dincarakan,
semakin menarik dan tak ada babis-habiomp. Sepentai o seolah Derstfar elifer. tap
Seprakin dealam kila menyelamt semakin taby balwa s ddaial Eeludipan kita sendery, Ity
sekarany dikenal dengan sebwtan “living democroy anid plariwicim ", Tedak beriebiban jika
dikatakan babwa demokract dan pliraliime mernpakap produk pemediran mannsta yang

Paling cerdas.
Kata Kunci: lslam, Demokrasi, Pluralisme

Pendahuluan

Apgama dikalangan para penganutnya divaking dapar mendatangkan rasa aman
tenteram dan kedamaian dalam kehidupan, karena bagt mereka agama henst perunjuk
hidup yang paling memadal untuk manusin, Agama adalah acvan hidup dalam
berbagai aspeknya, rermasuk aspek kehidupan bersama atiu kehidupan sostal.’

Agama menjadi salah satu faktor yang menyvebablan tenadinya heterogenitas
masyarakat. Satu fenomena menank terkair dengan chsistenst agama ditengah
kehidupan sosial adalah munculnya konflik sosial vang  berlatar  belakang
keanckaragaman agama. Agama menuntut loyalitas vang melebihn apapun dan senap
penganutnya. Loyalitas total seorang penganut agama rerhadap agamanya seringkali
menycbabkan konflik dengan penganut agama yang berbeda” Persoalannya, apakah
kehidupan bersama yang dama yang diajarkan oleh senop agama harus dikorbankan
atas nama agama, bagaimana benmuk dan dimanakah batas lovalitas terhadap agama
dalam konteks heterogenitas masyarakat 2

Selama ini wacana hubungan lslam dan demokrasi belum pernah diletakkan
dalam pﬁtdthntnn intelekmal di tanah air T’I:rhinc:mp,an sepuatar su tersebut muncul
secara sporadis dan udak uruh, sehingga cenderung membingungkan dan bahkan
mendorong munculnya penvikapan simplifikant di kalangan  kaum Mushm, Hingga

! Argom Kusvwanjono, Ketwhamaw dalow Teluel Frisafor Perewiol Betleksd Plarishoner Alparta o
Tndpneriz (Yopjakarn: UGN, 2006), m
2 Thid.
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belakangan i, wacana vang berkembang lebib banyak menyangkut pro-kontra
penerapan arau formalisast syan‘an [slam.’

Pada ranuli globul sekalipun, junh panggang untuk dikatakan bahwa perdebatan
l‘qu‘]LIJili_:.'llil aneary Islim dan demokeast telab muintas. Kendat H!!jnk dasawursa 1Y80-an
demokiast relah memadi gor, namun buku-luku vang mengulas rentang transisi
demokeast b Amertka Lann, bropa Selaran, Afoka dan Asim, dengan senggia
sejumlah penulis ndae melibatkan diuma Islaim. Ada heberapa penjelasan mengenal
kelanghasn demokaast di dunia 1sho.

Pertarma, pemahaman doktrinal menghambar praktek demokrasi,. Teori ini
dikembangkan oleh Hlie kedoune hahwa “gagasan demokrast masih cukup asing
dedam mnd-oer islam™. Kedzo, persoalan kultur, Demokras: sebenamya telah dicoba di
Megasa-tegary Muslum sejak parub penama abad kedua puiuh mpt gﬂgﬂ] Lampaknya
ia tidak akan sukses pada masa masa pendatang, karena wacisan kulnural komunitas
komunuas Mushim sudah rerbiasa dengan “otokmats dan kepatehan pasif™. Teon am
dikembangkan Bernard Lewis dan Ajami. Ketga, lambannya pertumbuhan demokrasi
di dunia lslam tak ada hubungan dengan teolog maupun kulrar, melankan lebik
rerkair dengan afat alamiah demokeast mu sendin.,. Untuk membangun sentimen
demokrast diperlukan kesungguhan, kesabaran diatas segalanya. Esposito dan Vell
adalaby diantara mereka vang tetap opimis terhadap masa depan demokrast di dunia
Lslam,'

Para ahlt melibar ads 3 skap orang dalun beragama. Pertamra, sikap yang
chsklusit dalam melihar agama, vairn stkap yvang menganggap bahwa agama-agama
laam adalaly jalae vang salab vang menvesatkan bagt pengikumya. Kedna, sikap inklusit,
vattu stkap vang menganggap bahwa agama-agama lain adalsh beatuk implisit suatm
agama tertenne Ketipa, stkap pluralis, suaru sikap yang dirunjukkan oleh para kaum
pereniahs, vang terckspresikan dalam  macam-macam rumusan, misaloya agama
apama lam adalah jalan vang sama-sama sah unk mencapal kebenaran, Agama-
agama lain berbicarn secarn berbeda tetapt metupakan kebenaran-kebenaran yang
sama sal, arau sSCHI agrania e 11;4.1{ ["It‘ﬂkﬂﬂ hagmn pu:u:lng sehuah kebenaran.”

Dart beberapn  pendapar para shl  diatas, maka tenunya  diburuhkan
pemahaman dan penghavatan vang dewasa dalam beragama. Ekslusivitas agama petlu
diumbangt  dengan  inklusivieas, Penghayatan  cksoteris-esotens  harus  integranf.
Fanatisme harus dittibangt Jdengan toleransy, schingga agama sungguh-sungguh
menjadi  swbwrarael @ ateonn Toleransi dalume beragama akan  menghasilkan
kebersamann  dalam  menjaen agamaoagama  dan masing-masmg  pemeluknya.
Bagaimana  Rasulullah sangor menghargai terhadap perbedaan beragama, karena
hanya dengan mengharga perbedaan tru, maka nila-nilar serta ajaran-ajaran agama itu
akan menmadi bermakna dalam pengmbiualisasikan i1 ajaran agama ito sendin, Islam
sehagal agama yang mengharpn terhadap perbedaan harus rewap berada di garda
terdepan untuk menjaga plurilites dalam bergama, Karena alasan apapun, penganut
agama ndak diperbolehkan bersithap chslusif apalagt merasa paling benar sekalipus
m::n.gkﬂﬁ:k:m-;q.;:l.mu chiary JnL'|w|nlﬂrl- L. _]ikﬂ. i Tang tcriﬂ.di, maka [slam bukan 1ﬂgi
sebapan agatna sabntal U wlemin, melmakan menjadi agama yang akan dijauhi dan
ditukuts umat termasul oleh pemelukinea sendirl.

Perbed Tewts, Tilaa Lt one Dassdirgs (lakiartn Paramadina, 3002 i,
Fled,, &

.";rL]r.J:I!'I J\.Ll“-'-LL'.Il'I'lllllr' Kactiwliaintaae daloe "Vedaah 3
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Prinsip-prinsip Demokrasi : Suatu Pandangan Islam

Sudah seringkali kita dihadapkan dengan kenyvaraan adanva kesalahan persepsi
bagaimana hubungan antara Islam dan negara, atau secara khusus hubungan antara
Islam dan demokrasi. Hal ttu dapar terjadi karena bersumber dan ketdakpahaman
orang terhadap Islam dan juga karena pada saat sckarang mi ndak ada satu nepata
pun di dunia modern yang mencoba menjalankan ajaran Islam dengan benar
sehingga ndak ada yang menjadi sumber acuan unruk 1w,

Dalam tulisan i dimaksudkan unruk menclaah sistem pemenntahan lslam
dalam kerangka prinsip demokrasi bahwa “kehendak rakyar harus menjadi basis
otontas pemerintahan” Kehendak mkyar diekspresikan dalam dua cara. Pertama,
melalui pemilihan kepala negara oleh rakyar, dan &edio, prosedur pemilthan kepala
negara lslam.

Secara histons, dokmin yang menyebutkan bahwa kehendak rakvar sebagm
basis otoritas pemerintahan 1u dirumuskan di Barat sebag respon terhadap raja-raja
vang mengklaim memiliki hak Iali untuk memimpm. Kendau ada banyak conteh
otortarianisme pemenntahan di dunia Arab dan Mushim, umumnya sepanjang sejarah
ndak ada yang mengklaim bahwa mereka memenntah karena hak Hahi, aran minimal
karens dipenntah oleh Nabi.” Rasulullah saw sendin dipihih sebaga pemimpin kaum
Muslim melalw proses bai'at. Para pengganunva pun dipihh dengan cara serupa.
Sebagar kepala negara Islam, mercka memenmah sesua dengan hukum-hukum
Tuhan, bukan sebagai wakil-Nya di atas bumi.

Oleh karena proses bat'ar im terjach berulang kali untuk pemilihan kepala
negara Mushm, maka periu menelaah proses barar 1w dalam upava menenrukan
karakterisuk demokrasi vang telab diprakeekkan oleh Islam.

Unmk kondisi saar i sangat dimungkinkan dan sangat pennng  untuk
mendiskusikan pengembangan Islam vang demokrsi dan pluralsme di rengah-
engah ancaman gerakan Islam vang progressf dun liberal vang rtentunva akan
mengancam terhadap milat-mla ajaran Islam vang sempurna, Karena lslam adalah
agama yang menjunjung ongg ndai-nila kebersamaan dan persaudaraan yang udak
pernah mengenal suku, etmis, ras, budava bangsa dan negara.’

Islam sebagai agama vang rabmatan W alaemin selalu mengharga perbedaan
perbedaan keagamaan, karena masalah itu adalah masalah hak asas. Jadi, memeluk
agama apapun dan meyakim agama apapun lslam ndak perlu mervenst. Karena it
semua terkait dengan keyakinan masing-masmg umat.

Marzuks Walid memiliki redaksi sendin rentang Islam dan plurahisme: angan-
angan sosial politk demokrank Piagam Madmah, dimana ada nga alasan yang bisa
dikemukakan sebagai pertanggungiawaban  dadam  pebihan  vedaksi tersebur
Pertama, kita menyepakan suatu pendapat bahwa baik al-Cur'an maupun al-Sunnah
sebagal sumber utama Islam, dalam berbagai reksnya ndak mengaparkan suaru benruk

& Negurs-negsra di Timor Teogah aion de Jezmral; Aval vang ot kenal sebagar rempar asslnys
agama lslam tdek-satu pun yang memperhhatkan pomsip perserntahan vang demokmns, karena kara
ndak menemukan mdikos ke amh o dengan jelas, sepern masalies vang bedegtan dengan prmsip
rekrarmen eht polink, pemilihan umum, kebebisan, mots kekuasaan dan Lim scbagatorm

" Bernard Lewns, {ibanr Libenadione, 37

* Ormd Safi, Preggressioe Murkes (From the Bansh Libeary, 2005) 287

V-Surunn, Niler-aily Plongfome daliow Trbow [Bandung MNueady, 2005}, 94
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atau sistem pemerintih (negara) tertentu vang harus dianut oleh umat Islam. Sumber
Islam i hanva memberikan pedoman ajaran berupa seperangkar prinsip dan tara
milat enka bagi kehidupan bermasvarakar dan bernegara. Prnsip-prinsip  yang
dimaksud bersifar universal sesuat dengan watak dasar Islam yang trans historis dan
ctemal. Demtkinn uen Pagam Madinab yang ditumuoskan Rasulullah saw bersama
watganyva., Prgam i sama sekali ndak mencermunkan sebuah sistem negara atau
pemenntihan vang baku, melankan menggambarkan sejumlah pninsip lubur yang
pentng bagt kemanusinan dan keadidan sosial. Sementara pola kenegaraan vang
diterapkan Abu Bakar, Umar bin Khattab, Ursman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib
strta sistem-sistern negarn lun vang mengklamm Islam, semuanya juga tak ada yang
bersifar imperant dan reologs, Keragaman tesscbut semata-mata bessifat sosiolagis-
telativis yang fidak mengikat bagt umat Islam.”

Foeclina, gll;_gun;l.l-.n.n demokrank saja, bukan negam demokratk amau khilafah
demokeank atau lamnva, karena anganangan polink Islam dalam asumsi Marzuki
Wahid ndak menentukan kepasman sebuah bentuk negara apapun. Karena'
kebebasan merumuskan bentuk degara sebagn pelembagaan dan perwujudan nyara
datt angan-angan tersebur terbuka lebar bagl kescjamban umat lslam,

Untuk kata demokens, pam reons: poliok Islam memang tecalu han-han
uittuk menvebut balws 1slam ity “demokratis”. Karena jika demokrats, maka berarn
sl mg-ng.-.km kedaularan vakyar dumana otontas syar’at Islam dapal‘. dinnulir oleh
ht&:p:tkul.nﬂ L:1h_ﬁ.'|.1 dulam ]l..'rl‘lh;:]:',;t p-:r'-.vakllan rnk;a.t. Kekhawatiran i p:mn.'n
menghanou penukiran polink beberapa pemikir [slam, sepern Aba A'la al-Maudud,
Flazan al-Binna dag Sdvod Cuathb.

Dalam pandangan Marzuks Wabid odak demlaan, melunkan bahwa suatu
BT |1h'.| demobaatis, maka tenta komunitas it akan mcm[zctﬁmban.gkin
svurlat Islam sebapa satwan hukom vang harus diperhankan dalam pengambilan
keputusan.  Rarena, demiokians  adalab proses pengambilan keputusan  untuk
mewujudkan kehidupin bersama vang diangan angankan dengan cara partisipatif dan
mrempertimbanghan plusbiss nila vang berkembang dalam masyarakas,''

Dengan pemahaman i, bisa adi demokrast menjads suam keniscavaan bagt
kelompok Mushim manapun sebagan suato cara untuk mengelola kehidupan bersama
vang beragam batk secarn cotnik, agama, ras, status sosial, gender maupun
kepenungan.

Reregar, diambil “Pragam Madinah' sebaga basis kapan unmuk mendapatkan
WOWASAN [ELHang e nnwin sivsidl ]'in]_l[ik tlemokeatik dalam tulisan im, karena
bampir semua  pengkap sejarsh  Islam mengakar bahwa “Piagam  Madinah™
nu'rupal-::ln instrumen hukam- ]'u.nhl.ik vang membuat komunitas lslam dan non-Islam
saat it menual kebebasan dan kemerdekaan di bawah kepemimpinan Nabn saw,
Babkan oleh sebagan pakar imo pohuk, “Pagam Madinah™  dianggap sehagat
lomstarusg wbni ut'll.|-.u‘JH-u1‘|t.|'.|.=!.u, dasar [reframa ]-H-Hi negar: Islam LR L didirikan Nabu
saw di Madinah.

Islam dan Demokrasi @ Saling memperkuat atau tidak Compatible?
Perdebatan tentang [<lam dan demokrast telah muly memperoleh rempat yang

W Thyidl., 95:
| “.:Id., IJ_.
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signifikan dalam pemikiran pohok Islam modern.” Dalam upaya untuk menemukan
suatu basis wdeologis vang diterima oleh semua kalangan di doma Islam, para perukar
dart kalangan Islam maupun sekuler dan masvarakar Mushm mula merambah nus
baru untuk merekonsihiast perbedaan-perbedaan antara berbagm kelompak polink.

Banyak kalangan Mushm mengatakan bahwa [slam dan demokrasi adalah
compatible (serast, cocok), tetapt bagaimana keduanva compatble? Apa sesungguhnya
vang dimaksud dengan demokrasi wur Bagaimana i bekerp dalam konwek Islam?
Bentuk demokrasi yang mana yang lebih dintamakan (preterable )z

Ali Nawaz Memon mengungkapkan bahwa demokris: dicirikan oleh hak-hak
dan kewapban yang formal Saru defimsi dart kata demokeast wlah suate bentuk
pemenntahan dimana kekuasaan tertingg berada duangan rukyar, dilaksanakan secara
hﬂgsuﬂg ﬂ'l.{:h mfﬂ.‘.’kﬂ, atau EJ}E‘J] WEJ’I.I] T.T:rpﬂih l.,I:IJ.'llTI RISCLTH '|"|L'1T]_!J.'L| ".':.I.ﬂ_l._'_ I:}Ei'.'ﬂ!i.

Sarjana Muslim rerkemuka, Umar Chapra, menvebur empar kntena dasar bag
pemenntahan vang absah dalam lelam. Pertasns, pemenniah haros bertanppung jawab
kepada Allah dan syari'ah-Nya. Kedi, pemermimb dipgrcava dan bermangpung jawab
kepada rakyat dengan memenuhr kepercavaan vang telah mercka berkan, Ketga,
harus ada mu:i}rnwnmh denpan mehbatkan partsipast masvarakat séluas mungkin,
baik secara langsung maupun tdak. Keempar, harus ada keudilan dan persamaan bag
semua kalangan di hadapan hukum."

Bila kita mengikunti berbagai pikiran vang berkembang di kalangan umar Islam,
sebetulnya beragam pula strategt perjuangan umat telah berkembang. Namun, dengan
sedikit menvederhanakan, paling ndak ada dus strategt vang sedang dominun. Perama,
Islamisasi masyarakat melalw jalur kekuasaan. Kedwo, [shimisas) sebaga baglan dan
proses pembangunan politk bangsa. Dalam konteks berbangsa dan bernegara, vang
pertama cenderung menuntut jarah terlebih dahulu dalam kekuasaan sebaga cermin
representativeners dari sebuah negara demokeans. Sedanghan vang kedun cenderung
untuk memperkokoh demokrasi dulu, dan jatah kekuasaan o akan ditentukan oleh
mekanisme poliok yang lebih sehat, tanpa tergantung pada kekuasaan,

Bila dinlik lebih mendalam, kedua pola sreategr di aras sehenarnya mempunya
pijakan yvang sama. Keduanya menvimpan dsumsi bahwa mekanisme polink vang
berkembang selama ini khususnya di Indonesia benalan secara ndak far atau ndak
adil. Proses depolitisasi dan deideclogisas: yang berlangsung sejak Orde Bam, telah
menempatkan Islam sebagai mayorius keterbelakangan polink dan ckonomi Dan
karena itu, persoalan yang mendasarinya menjadi sama pula, yvaknl bagaimana
mendorong keterbelakangan umat i dalam proses berbangsa dan bernegara,”

Bagi kita umar Islam di Indonesia, masalah demaolirasi merupakan suam agenda
politk dan pemikiran yang reramar penong karena schagan terbesar dan warga
negara Republik ini beragama Islam atau paling ndak mengaku dirmya beragama
Islam, Islam di Indonesia sangat percaya dan mengharapkan demokrast sebagaimana
mestinya, karena dengan demokrasi maka wilawes poltiw canse dapat dipenuangkan
sehingga dengan demikian kepenongan-kepentungan lslam dalam arti luas (sosil,
ckonomi dan polink) akan dapat terbndungt dengan lebth bak. Apalag dalam
konteks kehidupan polink sckarang uu di Indonesu, di mana disinyalir adanya

semacam “bulan madu” antara Islam dan nepara, scsuaru yang sebelumnva sama

T Faheti Howids, af ulew s al Dimegratnah (Beipar al-Musiagbal al-® Arabae, 19920 166
3 Bernard Lewis, Lolow [ibermlome, 3.
W Afan Guffar es:, I Dimakrin Ak Baweh (Yopvakarta: Posraka Pelagae, 1997, 6.
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sckalt tudsk pemnah erbayvanghan, scharang sudah menjadi kenyataan.

Fra bulun madu, desubian saar i1 banyak peagamar melihat hubungan umat
Islam dan pemerneah. Serelih sckum fama merasa tessingkirkan — atau disingkirkan
dart percaturan politk, kot umar schagal komunitas pobuk mulan mendapar akses
anmek lebih banyak Lorpetan dalam menentukan atah perjalanan bangsa.

Saar i beberapa okoh lslam menempat: posist strategis dalam pemerintahan.
keelompalk e juga  semakm lelunsas unruk bergerak, bak demi kepennngan
keagamann maupun untuk kepentingan pengembangan sumberdaya <osial-ekonomi
wmiat, Kegiatan keagamaan b lags hany e marak di dalam komunitas-komunitas santn
vang eksklusit, teraps jugn mermmbal ke komunias-komunitas yang dulu dimasukkan
dalam kregon “ahangan” Relegositas Islam juga merambah ke dalam komuniras
birokras,

Persoalannya, mikah vang menjads tujuan vmat selama iniz Bahwa menciptakan
masyarakat Tshum merupahan sasaran akhir dart arah perjuangan semua kelompok
umat, berangkalt wk ada vang membanwhoya. Namun  demikian, bagaimana
menempatkan o aklur dare perjuangan tersebut dalam koneks berbangsa dan
bernegara® Tampaknoya i vang sampal saat ki masth mtn}-impnn kemtroavers.,

Istarmn demokeas: adwaly  Islam yang mau mengakomodasi dan  sekn
nerhedann- perbedann kepentnpan, namun eedirgnya adalab untuk kemaslahatan umar
fslam khusustiva dan wintuk bangsa umumnea. Disinilah peran Islam vang rabmaral il
daan sangat i harapkan ditengab-rengabh masvarskar Indonesin yang mayoritas
Islam.

Pluralisme dan Islam Indonesia

Falaw kata berbicars milai-ntla pluralisme dalam Tslam, maka kita akan teringat
Fazlurrahman, D menubs dulom bukunya, Dnterpretion o the Chser'an, bahwa ada
beberapa avar dalam al-Clur'an ving menunjukkan kepada nilat pluralisme Islam, vang
apabila dihayati maka dibarapkan bubungan antar sesama kita, manusia dengan segala
macim  keanekaragaman tcde Ijng!.. .'*.J.'iﬁg#f#.'ﬂt' sosial, emik dan ﬁebngﬂiﬂ}'n dﬂ;‘.‘!nt
rerjembaram melalus nalaentlan plusalisie Islam 11

Berbicara pluralisme artmyy bukan saru, tecapt phaeal (banyak). Dan banyak 1
arnnya berbeda, karenma tdak ada vang samm Makn kita harus bisa mmg{mgﬂi
pendapat orang lan, karena din betheda dengan lata. Irulah sebenarnya yang kita
mginkan ¢1 Indonesin mi, yaitu adanya regped terhadap pendapat orang lain, dan inilah
arn demaokeass. Tidak memaksakan keheadak sam kelompok kepada kelompok vang
lain, Terapi kita saling bermterakst dengan baik, dan saling menghormat pendapar
orang lain. Tidak chsklusd apalage suka mengkafickan  kelompok lain  dengan
menjustifikast kelompoknyvy sendin vang paling sua dan paling benar dihadapan
Allah swr. Kelompok sepert nilah vang disampakan M. Anun Abdullah sebagm
crang-orang yang tidak terpeliiar

Nilat-nilat pluralisme dulim [slam dapat ki jumpai dalam al-Qur’an, misalnya
dalum surat al-Huopueat, 13 Hanva terkadang karena fanausme manusia yang
membawa dia bukan kepads khalaf, remapt kepada 9ugag. Bahkan realita yang di

15 Fhad,, 3

A i Abdullah padd wakiiu perkuliaban betanpsung di TAN Surabays taluin 2011 Dia
mantan Rekeor LN Yogylar sclons T penode vang memiliki kepedulian yang sangat tinggn dalam
memperjurnghkan peraldin [skim demokms dan ploralisme di Indonesi.
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temukan dalam sejarah perkembangan peradaban  kemanuswan, banvak  sekal
perbedaan pendapat yang mengarah kepada pertikatan, pembunuhan dan kesalah-
fahaman yang merugikan kita sendiri.

Pluralitas adalah kemajemukan vang didasan oleh keuramaan (keunikan) dan
kekhasan, Karena i, pluralieas adak dapat tervrujud arau dindakan arau rerbavangkan
keberadaannya  kecuali sebagal anritesis  dan  sebagai objek  komparanf  dar
keseragaman dan kesatuan yang merangkum selurul dimensimya, Pluralizas ndak
dapat disematkan kepada “situasi cerm berm” dan permusuhan yang ndak
mempunyai tali persatuan vang mengikat semua pihak, ndak juga kepada kondisi
“cern berar” yang sama sekah tidak memiliki hubungan antar masing-masing pihak.

Pluralitas juga odak dapat disematkan kepada kesatvan vang odak mempunyu
parsial-parsial, atau yang bagan-bagmnnya dipaksa unruk odak  menciprakan
keutamaan, keunikan, dan kekhasan tersendin. Setidaknya, kenka penilaan i
diletakkan dalam dunia nyata, bukan berdasarkan kemunglonan atau dasar kekuatan.

Anggota suatu keluarga adalah benwk plurahias dalam kerangha kesaruan
keluarpa dan sebagai anttesis dannya, Pra dan wanit adalah bentuk pluralitas dan
kerangka kesatuan jiwa manusia. Bangsa-bangsa dan kabilah-kabalah adalah bentuk
pluralitas jenis manusia.'’

Tanpa adanya kesatuan yang mencakup sclurh sepg, maka ndak  dapar
dibayangkan adanya kemajemukan, keunikan, dan kekhasan atau plurahms. Demikian
juga sebaliknya.

Pluralitas mempunyai tingkartan-tingkatan vang ditenrukan oleh fakror penyaru
dan pengikat yang menyarukan dan mengikar masmg-musing dimensinya dalam suaru
kesatuan. Dalam nngkatan yang ongge (musalnea) ada pluralites peradaban vang
mempunyal keuntkan masing-masing. Demikin juga nasionalisme yang beragam,
yang dibangun di atas dasar pluralitas hukum, metode, tilsafat, bahasa dan budava,
yang nanonya semua 1w disamwkan oleh kesstuan hemanuswan vang ndak ada
perbedaan diantaranya.”

Anggapan yang menyatakan bahwa agama akan menemu apl kematian, atau
akan mengalami masa akhirnva pada abad ke 21 ternvata ndak terbukt sama dekals
Justru fenomena yang berkembang sepuk akhir abad vang lalu sampar saat e adalah
mﬂﬂgﬁﬂ[ﬂ.hﬂ.?’ﬂ. kﬂbtrﬂgﬂ.[nﬂﬂﬂ ‘}':Lﬂ.g d:LFI’d.T [.Ii“.‘n'l'l.'l.'l P:'I.d]l SCIELER 'F.'IEI'I_U.ML“ AEA TR - AR
besar di dunia."”

Namun seiring dengan bangkimya agama-agama iy, kejahatan dan kekerasan
dalam beragam bentuknya juga mengalami eskalast vang cukup mengagetkan. Saat i
'[-I.'liﬂ-i Pcﬂdmaﬁ-ﬂﬂﬂ dﬂ.'l:l ]}E’ﬂ:‘:mhﬂn manusin vang ]'J'.'."l".ill:.'ﬂ tr.m'ji.:'-rm:il:l.f d:LLI.ITI. I'ﬂ.ngk.ﬂ
menuju kehidupan vang damay, kasth dan penuh rahmat vang diemban agama nvaris
tdak menemukan lahan vang cukup subur di bum inn, Apama bukan hanva membisu
di hadapan kejaharan dan kekerasan, rapi agama sampar dempt rertentu kur andil
dalam memicu ondakan tersebut, Karena ow, alih-alih dapar mendewasakan manusia,
agama terjcbak ke dalam proses pengkerdilan manusm. Akibatnyva, mereka menjadi
makhluk yvang sangat rentan, dan emosional, vang lebih menpedepankan kekuatan
otot dan ondakan kekerasan dalam menyelesahan persoalsn vang mercka hadap
dibandingkan dengan penyelesaian vang manusiawi, sistermatis dan berjangkauan jauh

17 Muhammad Imaeahy, Jelowr dam Plralitan I:_l'ak.lrt.i. CGroman Insan Press, 999 9
W Thad,, 10
™ Surummn, Nekearka Plavaiiome, 135
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ke depan.

Melibat fenomena vang berkembang wersebuot, telaah knos. atas pandangan
lslam mengena pluralisme perlu dangkar ke permukaan. Dan pencanderaan itu, kita
meticoba moemahamit akar-akar kekerasan, terutama yang dikaitkan dengan tlgnrnn
Dan sinl rencana steategis ke depan dalam ranpka memutus — minimal mcn.gumngl
kekerasan merjadi miscava untuk dibahas secara anf, knis serta penuh keterbukaan.™

Tegadinva anarkhisme, pembunuban masal rechadap orang-orang tak berdosa
om Bunuh du:ﬂ. pengrusikan fasilitas umum dan tempat-tempat ibadah dengan
mengatasnamakan agama sangat ndak dibenarkan olch agama apapun termasuk
agama  Islam,” Pengkafiran  wrhadap kelompok lain yang ridak masuk dalam
kelompoknya sudah muoka merambal ke negura-nepara maju termasuk ke negara
Indonesta, Kemajemukan masvarakat Indonesi vang selama inid hidup berdampingan
sudab mulin terasukt oleh pengarith-pengaruh weolog baru atas nama lslam, namun
pada realitanva penganuc agama Islam bara um selaly melakokan pengrusakan-
pengraosakan serra pembunuban-pembunuban atas nama agama, ams nama jihad,
dengan jaminan pelakunya masuk surga.

Kelompok-kelompok sepertt i rentunya harus lebih senus lagn memahami
lslam odak hanva scear whsrual belaks, namun harus melakukan kapan-kajan secara
omfpse terhadap  pemahaman Islim vang  kenteksmal. Sehingga  ketika  tenad
perbedaan-pertbedann, nduk kemudian menganezap musub akan retapt meropakan
Khazanah scrta dinamika dalam beragama. Disinilah pluralisme sangat dibutuhkan
unruk memembantam kelompok-selompok Islam yang ekstrem dan radikal.™

Plaralisme memiliki landasan realogis vang cukup kokoh dalam nilar dan ajasan
lslam, Misalnya dalam alQur'un pada surat al-Hupurear ayat 13 serra khutbah
Rasulullah saw dalam hap Wada™ vang mencerminkan secara utuh tentang pandangan
Islam mengenaht pluralsme.

Dilam realitis seludupan sehan-han, menjadi praksis kehidupan sebagaiman
terekam dalam Piagars Madinah,” vang berdasar pada nilai-nilad vang pluralistik ina,
Hanya dalam kurun wakro ndak lebih dan dua belas tahun sejak kelabiraneya, lslam
telah menmdh suat pesona rersendin bag penduduk ch fazirah Asab dan sekitarnya.
Bagaymana keberhasilan Rasolullal sowe pads masa-masa akbir havatnra dalam
memperoleh penoakuan dan humpiy selurub cemenanjung Arab, vaitu terletak pada
propaganda dan diplomast, Jan bukan karena petang yang dilancarkannya,

Pola-pola  diplomas: vang  dirunjukkan  oleh  Rasulullah saw  merupakan
representis konlrir dan ralesansi dan plaralisme yang <elaly ditampakkan Nabi
htpﬂ.‘l‘q.ulh hidupnva. Toleransi dun plurals vang dirampalkan Nabi saw dan generasi
awal Muslim adalah merupakan salah saru karakwnstk penyebaran Islam di berbagai
kawasan dunm. Lsposro mengaku, bahwa wnar Kosten senng melupakan: bahwa
ketika Islam miclakukan chspanst ke dunia Kosten, Islam terbuktt lebnh toleran serm

M Ihtd, 136

W gt DeBaod wpaeid e deld odeopiparkon pordamotion. Kelersamann serth Jeselifisin
Imdup bagl selurhe umor mggdses apa tedkecuall, rermasuk pads umat-umat yang berbeds apima
sehalipun; karenn Tshom adalaby agaune yang sedenaian 4 i,

= Radikal gdakyh perakan kelompolk Tslam sang melakukan dakwah dengan cava-cara kekerasan,

* Prugam Madsaah it dibr ares kesepikaran antaca umat Islam, Yahodi dan Nastand dimana
dat 47 pazal vimg ada pada Pigass Aadhnab i ddak acda satupun’ cedaksi tentang T8la, al Que'an
dan hadis: Yang ada hangalah, b gt selurub miasvarakar Madinah di minta anmk  menjags stabilinis
lan kewmbanan kota Madinal.
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membernikan kebebasan vang lebih besar E‘J-&gl kaum Yahudi, dan pt‘ﬂdmiuk pnhunu
Knsten, serta menghapuskan pengamayaan terhadap orang-orang ahl bidah.

Perbedaan keyakinan ndak membatasi atau melusang kerp sama antarn [slam
dan agama-agama lain, terurama dalam hal-hal vang menvangkur kepennngan umat
manusia. Penenmaan Islam akan kera sama i, tentunva akan diwvujedkan dalam
praktek kehidupan, terutama apabila ada dialog antar agama” Prnsip pemenuhan
kebutuhan berlaku dalam hal ini, sepern adagium ushul figh /teon legal hukum Islam;
sesuatu vang membuat kewajiban agama ndak rerwuud tanpa kehadicannya, akan
menjadi wapb pula (sala yatimmu al-waptbn (o bty falwna wapthan), Kera sama odak
akan terlaksana tanpa dialog, oleh karena i, duwlog antar agama juga menjadi
kewapban.

Dialog antar agama merupakan suaro kenseayaan untuk reraptanya demokras
dan pluralisme agama-agama, karena hanya dengan dialog antar agama, maka akan
tercipta negara yang baldatun thoyyibatun warsbipn shafur. Dan cia-cit milah vang
diharapkan oleh selurub umar manusia, khususnyva agama Islam di Indonesm, Semoga
pluralisme dan demokrasi dalam beragama menjadi jembaman rerhadap unuhnya umat
dalam berbangsa dan bernegara.

Sungguh memperihatinkan melthat berbagas nndakan kekerasan vang muncul
akhir-akhir in1. Kesadisan, keberingasan dan kebuadaban antar sesama manusia saat
i1 tampaknya sudah menjadi nestapa kelam dalam sebuah peradaban. Ironisnya,
tindakan kekerasan iru muncul di tengah masvarnkar vang terkenal relynus dan
menjunjung tinggi nilai-nilai moral.”™

Rentetan ledakan bom vang terjadi di berbagas rempar mulan dan Jakarta, Poso,
Ambon hingga Manado dan Bali, vang telah menewaskan ratusan jiwa manusi tak
berdosa, sungpuh sangat memulukan. Apapun algsan dan peledakan bom rersebur,
dengan jatuhnya banyak korban harta benda dan jrwa manusia, sungguh udaklah
dapat dibenarkan oleh agama. Kekerasan vang dibalas dengan kekerasan akan
melahirkan dendam yang berkepanjangan dan akan merusak nila-nila peradaban,
kebudayaan, demokrast dan pluralisme. Penvelesman masalah  dengan kekeraan
cenderung akan membuat manusia terperosok pada kebuadaban ™

Di tengah gencarnya tuduhan pihak luar bahwa Indonesia merupakan sarang
teronis dan merupakan tempat yang adak aman lagi unrak dikunjpung, akan semakin
terbukd dengan jelas karena memang akhir-akhir mn sermg wenadi pengeboman di
banyak daerah. Baru-baru it rerjadh bom bunuh din di scbuah masjd Polres Cirebon
vang mengakibatkan banyak korban luka-Juka Imi mengindikasikan  bagaimana
lemahnya nilai-nilai Islam yang mesunya Islam penuh dengan kedamaan unruk
kemudian dipahami secara tekstual oleh sebagan kelompok lslam yang mengako
dirinya sebagai kelompok Islam mulitan. Dengan fenomenn sepern iz, maka sangat di
butuhkan pemahaman keislaman yang komprehensif dan menyelurub, bukan
sepotong-potong seperti yang dipahami oleh sebagian keerll umar Islam. [Disinilah
pentingnya pemahaman tentang demokrasi dan pluralisme dalam beragnma, agar
dalam menjalankan nilai-nilar agama ndak ekslusif (ckstmm).

M Abdurmhman Wahid, Dibmks Lidaer Anele Do Ko, cer]  (Jakarta, The Walud Insumute,
2006, 134,

3 Moral sinonim denpan etika, susila, adab dan sebaigania,

#* Hamdan Doulny, Mewbangun Kern@unae Beenolitie din Borajoms ot Judweesia (Takneta: Lithang
Diepag RI), 209



alAdalah, Volume 15 Nomor 2 Desember 2011

Penutup

Balwa dalam surwr ol Hwurear ayar 13 Allah dengan tepas meavampaikan
dictptakannys manusa, bersuky suku, betbangsa-bangsa dengan tjuan agar siling
kenal mengenal. Tidak dibarasi oleh emik, kulrut, tapt semuanya demi kebersamaan
tanpa pandang dackgmerd apapun. lmopula vang kemudian dilakukan oleh Naln
Muharnmad saw dengan nen Muoshm dalam membuoar kesepakaran bersama yang di
wigudkan dalam bepruk Pugam Madinah, imana di dalam Piagam Madinsh
sebanyak 17 pasal ndak adi sare pun kalimar Islam, Hadies dan al-Qur'an, akan tetap
mn dan pada s Prgam Madmab adalah menpage stabilites keamanan Kota Madinah.

Fetapa tnggenyva it nili demokeast dan pluralisme vang dikembangkan dan
digjarkan oleh Nala Alubammiad saw kepacda kita cémua. Dan i pula yang di
kembangkan oleh (halay bodeh penvlis menyebut) alm. KH, Abdurrahman Wahid
(s Bury dalan melaboban komunikasi-komunikasi selama hidup, batk scbagai
seorang tokoh organisiast kearamaan (5L, tokoh partn politk (PKB) bahkan kenka
Belau menjabat sebaga Presden Indonesia,
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